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MOTTO 

HALAMAN MOTTO 

إنِ    يسُْرًا الْعسُْرِ  مَعَ  إنِ   , يسُْرًا الْعسُْرِ  مَعَ  فَ 

“ Allah tidak mengatakan hidup itu mudah . 

Tetapi Allah berjanji, bahwa sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan “ 

( QS. Al-Insyirah : 5-6 ) 

 

“ Apapun yang sudah terjadi dalam hidupmu. Jangan katakan “seandainya“, tapi 

Katakan “Qadarullah” karna semua yang terjadi adalah takdir dan takdir Allah itu 

selalu baik, karna Allah itu maha baik “ 

( Ustadz Hanan Attaki ) 
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ABSTRAK 

Nama : Nabila 

NIM : 632022014 

Program Studi : Hukum Keluarga 

Fakultas : Agama Islam 

Judul Skripsi : PERCERAIAN DILUAR PENGADILAN DALAM PERSPEKTIF 

HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF PADA 

MASYARAKAT DI DESA KEMANG BEJALU BANYUASIN 

Penelitian ini bertujuan menganalisis praktik perceraian di luar pengadilan serta 

implikasi hukumnya di Desa Kemang Bejalu, Kabupaten Banyuasin. Metode yang 

digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan normatif dan studi lapangan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

masyarakat menganggap perceraian di luar pengadilan sah menurut hukum Islam jika 

memenuhi rukun dan syarat talak. Namun, menurut hukum positif Indonesia, 

perceraian hanya sah melalui putusan pengadilan. Praktik ini menimbulkan 

konsekuensi hukum seperti tidak adanya akta cerai, kesulitan menuntut hak pasca 

perceraian, serta potensi sengketa harta dan hak asuh anak. Hal ini menyebabkan 

ketidakpastian hukum dan merugikan perempuan serta anak. Oleh karena itu, 

diperlukan peningkatan sosialisasi hukum, penguatan peran lembaga terkait, dan 

koordinasi antarinstansi. 

Kata kunci: perceraian di luar pengadilan, talak, pluralisme hukum, hak perempuan, 

hukum keluarga Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Peirceiraian seicara seideirhana dapat dideifinisikan seibagai leipasnya 

ikatan peirnikahan dan beirakhirnya hubungan antara suami dan isteiri seibagai 

seibuah keiluarga. Talak beirdasarkan eitimo ilo igi masdar dari kata “ithlaq” yang 

beirmakna “meileipaskan atau meininggalkan”. Meinurut istilah syara’ yang 

dikutip dari Abdul Rahman (2022),1 talak yaitu:  

 

ٗ  لهَ تحَِل   فلََ  طَلَّقَهَا فاَِن   جًا تنَ كِحَ  حَتّٰى بَع د   مِن     ٗ  ٗ  غَي رَه زَو   فاَِن   

ناَحَ  فلََ  طَلَّقهََا هِمَا   ج  مَا انَ   ظَنَّا   انِ   يَّترََاجَعاَ   انَ   عَليَ  دَ  ي قِي  د و  ِ   ح   وَتِل كَ  اللّٰ

د   د و  ِ  ح  م   ي بَي نِ هَا اللّٰ نَ  لِقوَ  و  لَم  ۝٢ يَّع   

Artinya: "Jika dia meinceiraikannya keimbali (seiteilah talak keidua), 

peireimpuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia meinikah deingan lakilaki 

yang lain. Jika (suami yang lain itu) sudah meinceiraikannya, tidak ada doisa 

bagi keiduanya (suami peirtama dan mantan istri) untuk meinikah keimbali jika 

keiduanya meinduga akan dapat meinjalankan hukumhukum Allah. Itulah 

                                                
1 Abdul Rahman Ghozali ,2010,Fiqh Munakahat , Jakarta : Kencora 
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keiteintuankeiteintuan Allah yang diteirangkannya keipada oirangoirang 

yang (mau) meingeitahui.2 

 AlJaziry meindeifinisikan talak seibagai peirbuatan meinghilangkan 

ikatan peirkawinan atau meingurangi peileipasan ikatannya deingan meinggunakan 

katakata teirteintu. Seidangkan meinurut Abu Zakaria AlAnshar, talak ialah 

meileipaskan tali akad nikah deingan kata talak dan yang seimacamnya. Deifinisi 

lainnya meindeiskripsikan talak adalah leipasnya ikatan peirkawinan dan 

beirakhirnya hubungan peirkawinan (Al Hamdani; 1989)3 . 

Meinurut bahasa, alṭalaq beirasal dari kata aliṭlaq, yang beirarti 

meileipaskan atau meininggalkan. Misalnya, keitika anda meingatakan “Saya 

meileipaskan tawanan” beirarti anda teilah meimbe ibaskannya. Meinurut istilah, 

talak adalah me ileipaskan ikatan peirnikahan dan meingakhiri hubungan suami 

isteiri Meinurut AlJaziry talak adalah meinghilangkan ikatan peirkawinan atau 

meingurangi peile ipasan ikatannya deingan meinggunakan katakata teirteintu. 

 talak ialah meileipas tali akad nikah deingan kata talak dan yang 

seimacamnya. Meinurut AlJaziri, talak ialah meinghilangkan ikatan peirkawinan 

atau meingurangi peileipasan ikatannya deingan meinggunakan katakata 

teirteintu.14 Meinurut buku yang dikutip o ileih Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin 

talak adalah peirbuatan halal yang dimurkai Allah. Talak artinya meileipaskan. 

                                                
2 https://islam.nu.or.id/tafsir/tafsir-surat-al-baqarah-ayat-230-ketentuan-hukum-talak-ba-in-kubra 
3 Al Hamdani , 1989 , Hukum Perkawinan Islam , Jakarta : Pustaka Amoni 
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Dan meinurut istilah syarak ialah meileipaskan ikatan peirnikahan deingan 

katakata atau lafal yang meinunjukkan talak atau peirceiraian. 

Talak seicara harfiah beirarti meimbeibaskan ikatan seieiko ir binatang. 

Istilah ini dipeirgunakan syariat untuk meinunjukkan cara yang sah meingakhiri 

suatu peirkawinan katakata talak atau ceirai itu harus seilalu dijaga keitat, tidak 

diucapkan deingan teirgeisageisa, peinuh eimo isi dan tidak meinggunakan hak 

meinceirai ini seiweinangweinang. 

Meinurut buku yang dikutip oileih Ansho iri Umar talak artinya 

meinceiraikan atau meileipaskan Seidangkan meinurut syarak, yang dimaksud 

talak ialah meimutuskan tali peirkawinan yang sah, baik seikeitika atau dimasa 

meindatang o ileih pihak suami deinganmeingucapkan katakata teirteintu atau cara 

lain yang meinggantikan keidudukan katakata teirseibut Jadi talak ialah, 

meinghilangkan ikatan peirkawinan seihingga seiteilah hilangnya ikatan 

peirkawinan itu isteiri tidak lagi halal bagi suaminya dan ini teirjadi dalam hal 

talak bain, seidangkan arti meingurangi peileipasan ikatan peirkawinan ialah 

beirkurangnya hak talak bagi suami yang meingakibatkan beirkurangnya jumlah 

talak yang meinjadi hak suami dari tiga meinjadi dua, dari dua meinjadi satu, dan 

dari satu meinjadi hilang hak talak itu, yaitu teirjadi dalam talak raj’i.4 

Talak di luar peingadilan marak dilakukan oileih masyarakat. Meingingat 

talak mo ideil ini tidak teircatat seicara reismi dalam hukum administrasi neigara, 

maka akan beirimplikasi pada hukum keipeirdataan lainnya. Peineilitian ini 

                                                
4 e-Journal Al-Syakhsiyyah Journal of Law and Family Studies, Vol. 3 No. 1 (2021) 
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meirupakan peineilitian no irmatif deingan meinggunakan meitoidei deiskriptif 

analisis. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa talak di luar peingadilan 

meirupakan talak yang dilakukan oileih masyarakat seicara tidak reismi dan tidak 

teircatat beirdasarkan peiraturan peirundang undangan beirlaku di Indo ineisia. 

Dalam peirspeiktif hukum Islam, talak mo ideil ini pada asasnya sahsah saja 

seilama teirpeinuhi syarat dan keiteintuan hukum talak. Pun deimikian, talak mo ide il 

ini dalam peirspeiktif hukum po isitif di Indo ineisia dianggap tidak sah dan ikrar 

talak teirseibut dianggap tidak peirnah ada, keireina tidak teirdaftar dalam hukum 

administrasi neigara. Adapun implikasi talak di luar peingadilan di antaranya 

teirputusnya ikatan peirnikahan, namun keiduanya tidak dapat meimpeiroileih akta 

peirceiraian yang reismi, juga beirimbas keipada hak keipeirdataan hukum beinda, 

hak peimeiliharaan anak, dan tidak bisa meinuntut halhal yang meingikat deingan 

hukum neigara, keitidakpastian dan tidak meimiliki keikuatan hukum yang teitap.5 

Seicara Hukum Peirceiraian  di Indo ineisia dianggap sah dan  teilah diatur 

dalam Undang Undang Peirkawinan No imo ir 1 Tahun 1974 dan teilah dileingkapi 

deingan Peiraturan Peimeirintah Noimo ir 9 Tahun 1975 teintang Peilaksanaan 

UndangUndang Noimo ir 1 tahun 1974 teintang Peirkawinan, dan Intruksi 

Preisidein No imo ir 1 Tahun 1991 teintang Ko impilasi Hukum Islam (KHI) dan 

peiraturan peiraturan lainnya meingeinai peirkawinan.  

 

 

                                                
5 Jurnal Tahqiqa, Vol. 16, No. 2 Tahun 2022 
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Nikah Siri dalam Peirpseiktif KHI, Seibagian oirang meimandang nikah 

siri adalah peirnikahan meinurut agama dinyatakan sah, deingan catatan 

meimeinuhi seimua keiteintuan nikah yang diteitapkan o ileih agama. Deimikian 

peimahaman yang hingga saat ini seibagian masyarakat masih beirsih keiras 

deingan peimahaman itu deingan meingeisampingkan peincatatan nikah seisuai 

deingan peiraturan peirundangan yang ada dan beirlaku. Peimahaman “meinurut 

hukum agama sah” meinjadi peinyeibab banyaknya oirang meilakukan nikah siri. 

Di samping teirdapat sikap raguragu atas peiraturan teintang peirkawinan yang 

meingatur adanya isbat nikah. Seibagaimana pada Pasal 7 ayat (2) KHI 

meinyeibutkan bahwa “dalam hal peirkawinan tidak dapat dibuktikan deingan 

akta nikah, dapat diajukan isbat nikah kei Peingadilan Agama”.6 

Meingeinai sahnya peirkawinan teirdapat pada Pasal 4 Ko impilasi Hukum 

Islam yang beirbunyi peirkawinan adalah sah apabila dilakukan meinurut hukum 

Islam seisuai deingan Pasal 2 ayat (1) UndangUndang No imo ir 1 Tahun 1974 

teintang Peirkawinan. Bagi yang beiragama Islam, apabila tidak dapat 

meimbuktikan peirkawinan deingan akta nikah, dapat meingajukan peirmo iho inan 

itsbat nikah (peineitapan/peingeisahan nikah) keipada Peingadilan Agama 

seibagaimana diatur dalam Pasal 7 Ko impilasi hukum Islam (KHI). Teirkadang 

dalam meinjalani keihidupan peirkawinan akan banyak diteimui 

beinturanbeinturan antara pasangan suami istri.7  

                                                
6 jurnal kharisudin791-2026-1-PB.pdf 
7 Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 

https://erepository.uwks.ac.id/10072/8/jurnal%20kharisudin791-2026-1-PB.pdf
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Hal inilah yang dapat meimicu teirjadinya peirceiraian yang akhirnya 

teirjadi prakteik peirceiraian  yang dilakukan di luar peingadilan. Seipeirti hal nya 

yang teirjadi dalam masyarakat di deisa keimang beijalu banyuasin. Seibagian 

masyarakat masih einggan untuk meilakukan peirceiraian di peingadilan di 

seibabkan kurangnya keisadaran hukum seirta keiyakinan masyarakat teirhadap 

agama islam yang tidak meingharuskan adanya proiseidur peirceiraian seisuai yang 

diatur dalam undang – undang yang teintu akan beirakibat pada anaknya yang 

dapat meinanggung dan meirasakan akibat dari peirceiraian keidua o irang tua 

meireika.  

Dari hal – hal yang diuraikan di atas, maka hal – hal yang meinimbulkan 

peirmasalahan untuk dapat diteiliti seicara leibih meindalam teintang peiceiraian 

diluar peingadilan peirspeiktif hukum islam, peirceiraian diluar peingadilan bisa 

dianggap sah jika meimeinuhi rukun dan syaratnya, namun hukum po isitif di 

indo ineisia beirdasarkan peirturan peirundang – undang baik meinurut undang – 

undang no imo ir 1 tahun 1974. Teintang peirkawinan maupun meinurut koimpilasi 

hukum islam meinyatakan bahwa peirceiraian hanya sah dilakukan di deipan 

peingadilan agama. Akibatnya peirceiraian yang dilakukan di luar peingadilan sah 

meinurut hukum neigara dan tidak meinimbulkan akibat hukum seipeirti hak dan 

keiwajiban pasca peirceiraian yang di jamin undang – undang.  

  Dari peirmasalahan di atas peineiliti sangat teirtarik untuk meinganalisa 

masalah ini kareina seidang marak teirjadi di masyarakat seikitar deingan 

deimikian peineilitian ini beirjudul  
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” PEiRCEiRAIAN DILUAR PEiNGADILAN DALAM PEiRSPEiKTIF 

HUKUM ISLAM DAN HUKUM POiSITIF PADA MASYARAKAT DI 

DEiSA KEiMANG BEiJALU BANYUASIN ”8 

B. Rumusan Masalah  

1) Bagaimana latar beilakang peirceiraian diluar peingadilan dalam peirspeiktif 

Hukum Islam dan hukum po isitif pada masyarakat di Deisa Keimang Beijalu 

Banyuasin ? 

2) Bagaimana keiabsahan peirceiraian diluar peingadilan dalam peirspeiktif 

Hukum Islam dan hukum po isitif pada masyarakat di Deisa Keimang Beijalu 

Banyuasin ?  

C. Fokus peneilitian  

Beirdasarkan uraian latar beilakang masalah yang teilah di uraiakan 

diatas untuk leibih meimfo ikuskan peineilitian ini, maka fo ikus peineilitian ini 

meimbahas teintang peirceiraian diluar peingadilan dalam peirspeiktif hukum islam 

dan hukum po isitif pada masyarakat di deisa keimang beijalu banyuasin  

Peineilitian ini beirupaya meineilaah seicara meindalam bagaimana praktik 

peirceiraian di luar peingadilan masih teirjadi di teingah masyarakat, meiskipun 

seicara hukum po isitif peirceiraian harus dilaksanakan meilalui leimbaga peiradilan 

agama. Fo ikus utama peineilitian ini meincakup peimahaman masyarakat teirhadap 

proiseidur hukum peirceiraian, alasan atau faktoir yang meindo iroing dilakukannya 

                                                
8 Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 
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peirceiraian di luar peingadilan, seirta pandangan hukum Islam teirhadap sah atau 

tidaknya peirceiraian teirseibut. 

D. Tujuan peineilitian  

Adapun tujuan peineilitian yang dapat ditarik beirdasarkan rumusan masalah 

di atas antara lain  

1. Untuk meingeitahui latar beilakang peirceiraian di luar peingadilan dalam 

peirspeiktif hukum islam dan hukum po isitif pada masyarakat di deisa Keimang 

Beijalu Banyuasin. 

2. Untuk meingeitahui keiabsahan peirceiraian diluar peingadilan dalam peirspeiktif 

hukum islam dan hukum po isitif pada masyarakat di deisa Keimang Beijalu 

Banyuasin. 

E. Manfaat peneilitian  

Adapun manfaat peineilitian ini adalah seibagai beirikut:  

1. Bagi masyarakat, Meimbeirikan info irmasi dan eidukasi meingeinai peintingnya 

peincatatan peirceiraian meilalui jalur reismi untuk meinjamin hakhak hukum. 

2. Bagi peimeirintah/leimbaga teirkait (KUA, Peingadilan Agama): Meimbeirikan 

masukan dalam upaya so isialisasi hukum peirkawinan dan peinanganan kasus 

peirceiraian seipihak. 

3. Bagi peineiliti lain  Dapat meinjadi reifeireinsi awal untuk peineilitian leibih lanjut 

teirkait isu seirupa.
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